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ABSTRAKSI

Koperasi Unit Desa selain sebsagai waﬁah bagi
petani untuk berpartisipasi dalam pembangunan pertanian,
juga diharapkan dapat menjadi wadah utama satau pusat
pelayanan kegiatan ekonomi di pedesaan. Koperasi Unit
Desa (KUD) sebagai pusat pelayanan dan semangat berkop-
erasi atau berpartisipasi diharapkan mampu meningkatkan
keberhasilan usaha. Keberhasilan koperasi pada hakekat-
nva ditandail oleh usahanya dalam mencapai busisness

succes. S

Beberapa faktor pembatas perkenbafigdn Koperasi
Unit Desa (KUD) terutama karena belumWarknya kualitas
pelayanan, seperti adanya jasa-jasa NelgVvanan yang tidsak

efisien, dan tidak mengarah pad{/ utuhan anggota,

¢« bahkan sebaliknya hanya memberi ‘,. ’4 faat bagi
sebagian kecil anggota. Sitymad@ kompetitif pasar di
daerah pedesaan Jjuga mempe $is kualitas pelayanan
dalam hal harga yang kurarfg -’éaing sehingga volume
penjualan juga menjadi tepbataz. Sedangkan fasktor pemba-
tas dari segi partisipa snggota, terutama dihambat
oleh 1lokasi tempat gEav;nan dengan tempat tinggal
penduduk sehingga méﬁs ambat kontribusi keuangan ,
dalasm melakukan agtVéatau pengambilan keputusan dan
dalam usaha melakulsff) Fengawasan.

Sesnsai 6L fersebut, maka yang menjadi tujuan
penelitian ind ,aN3dah untuk mengetahui pengaruh kuali-
tas pelayvanaY\dff partisipasi anggota terhadap keber-
hasilan u-:-;kﬁéperasi Unit Desa di Kabupaten Dati II
Banyumas. INsédmping itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk merestahuli mana yvang lebih berpengaruh antara
kualits elayanan terhadap keberhasilan ussha ataun
pengarul partisipasi anggota terhadap keberhasilan
usaha. Untuk mencapai tujuan penelitian ini telah dihi-
potesiskan bahwa Pertama, kualitas pelayanan dan Parti-
sipasi Anggota Koperasi Unit Desa berpengaruh secara
berarti terhadap keberhasilan usaha Koperasi Unit Dessa
di Kabupaten Daersh Tingksat II1 Banyvumas. Kedus, kuali-
tas pelayanan lebih besar pengaruhnya terhadap keber-
hasilan usahsa dibandingkan pengaruh partisipasi sanggotsa
terhadap keberhasilan usaha Koperasi Unit Dessa

Dalam membuktian kebenaran hipotesis telah diambil
sampel sebanyak 13 EKUD, kemudian data dianalisis dengan
analisis regresi 1linier berganda pengaruh kualitas
pelayanan (Xl) dan partisipasi anggota (X5) terhadap
keberhasilan usaha KUD sampel (Y), dan hasi%nya sebagai
berikut
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Y = -12,4219 + 0,4477 Xy + 0,3338 X,

dimana :
) I 2
RZ = 0,7547
t-test = tyy = 28748 ; tyo = 2,496
F-test = 8,%18

Sesuai fungsi regresi tersebut, dapat disimpulkan
bshwa : kualitas pelayanan (X,) dan partisipasi anggota
(X-5) berpengaruh secara berarti (significant) terhadsap
keberhasilan usaha (Y) Koperasi Unit Desa. Hal ini
ditunjukan oleh test koefisien regresi secara keseluru-
han F-hitung 6,618 > F-tabel 4,3 pada tipgkat kesalahan
5 persen, df : (k-1); (n-k) = (3-1);(13- asih sesusai
fungsi tersebut, ternyata besarnys h kuslitas
pelayanan lebih besar dari pada partisipasi
anggota terhadap keberhasilan ussa Hel ini
ditunjukkan oleh besarnya koefisitg #gresi atau nilai
marginalnya vang masing-masing > 0,338. Kedusa
koefisien tersebut ternyata cant, ditunjukkan
oleh test koefisien regresi &% parsiasl yang masing-
masing dengan t-hitung 2, (; 2,496 > t-tabel : =
2,23 pada tingkat kesalah S5 Persen, degree of fredom
(df) = =k ) = (13=3) = ;ED

Sesuai kesimpul ‘?Br-ebut, dapat disarankan bahwa
perlunya pihak manajea:E operasi untuk lebih menekankan
pada usaha meningkgiMNgnartisipasi anggota dengan carsa
memenuhi simpanan % s, mendorong peningkatan simpanan
sukarela, dan ‘éh jumlah anggota. Disamping itu,
pihak manajems £€a perlu mempertahankan keberhasilan

usaha, tets grhatian terhadap rentabilitas dan
solvabilitgXq :

la lebih diutamakan agar berimbang
dengan 1i

O
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ABSTRACT

The EKoperasi Unit Desa (KUD) is other as bowl for
farmer to participation in agriculture of development,
also hope is cant main bowl or centraled service the
activity economic in village. Koperasi Unit Desa (EUD)
as the centraled of service and spirit of cooperation or
participant is hope cant increase of business sBuccess.
The succesfully of cooperation on reality identification
by of activity in to reach business success.

The main of factor constrain Koperasi Unit Desa of
development mainly because before of good service of
quality, to be like servant of service not eficient, and
not hope on need limb, furthermore of contrary only to
give of benefit to each member of cooperation. The
situation market of competitive in area wvillage also

weak quality of service in matter pric hich less
competitive for that reason volume sales |s0, a@lso obsta-
cle. Otherwise the factor constrain 1i 01/ participant,
the main by location place service w place | address
individu for that reason to hampe ‘zi- contribution of
* financial, in the activity meetj & decision and in

activity controled. For that reasdt, the purposelof this
research is, to know influenge 17' ice of gquality and
limb of participant for dai biséiness sucess Koperasi

Unit Desa in Dati II Banyupms r#£gency. That beside, this

research also to purpose %0 Jkniow which more the influ-
ence between service of, Yality for business sucess or
influence limb of paricVipant for business sucess. In
obtaining the purpode Y%t this research has been hy-
pothesized that : EIMgtly, service of quaflity and 1limb
of participant pusiness sucess Koperasi Unit Desa
in Dati II Banyfng egency. Second, servive of quality
morethan influeMcgt/ for business sucess than ratio influ-
ence limb R \Zarticipant for business sucess Koperasi
Unit Desa.

TheNr2oguf of the first hypothesis has been done

sample orJ?;-pondent which taken 13 KUD. Otherwise data
by Aanaly#fis with analysis methode of doble regresion
linier influence gquality of service (X4) and 1limb of
participant (X,) for sucess of business kUD sample (Y),
and the result of analysis as followed :

Y = -12,4319 + 0,4477 X4 + 0,3338 X,

Note :
n =13
RZ = 0,7547
t = & = 2.874 3 & = 2,496
t t > El ]
FLool - 6h618 =
As the function of regresion, can be conclusion
that : quality of service (X4) and limb of participant

(X-5) the show influence of significant for business of
sucess (Y) EKoperasi Unit Desa. This case showed by test
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regresion of coefisien show the wole F-count 6,618 > F-

table 4;3 in the level fault for degree 5 percent,
degree of freedom (d.f) (k-1);(n-k) = (3-1);(13-3). As
this the fuction, reality large influence service of
quality more than of influence limb of participant for
business of sucess cooperation. This case showed by
large coefisien regresion or marginal of value to each
0,447 > 0,338. The secondly coefisien those | reality
significant, this case showed by test coefisien regre-
sion with partial which to each with t-count 2,874 and
2,496 > t-table : * 2,23 in the level fault for degree
5 percent, degree of freedom (d.f) = (n-k) = (13-3) = 10
As the conclution, cant be advised that can management
of cooperation +to emphasize for business to increase
limb of participant with of method full save have to
obligatory, so push to increasing save attendance, and
to increase 1limb of amount. Beside, ment also
necessary to defend business of suces t see for
influence rentabilitas and solvabili O necessary
more main to balance with likuidit€22>

xi
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Hasalah

Koperasi Unit Desa (KUD) sebagaili organisasi ekono-
mi rakyat yang berwatak sosial, sesuai INPRES HNomor 2
Tahun 1978, mempunyal peranan sebagai koperasi pedesaan
serba usaha. Koperasi Unit Desa selain sebagai wadah

bagi petani untuk berpartisipasi dalam pembangunan

pertanian, Juga diharapkan dapat menjeﬁﬁb

adah utama

atan pusat pelayanan kegiatan e o))/ di pedesaan.
‘ Sebagai pusat pelayanan pereko bagi masyarakat
pedesaan, kegiatan usahany, puti kegiatan usaha

pertanian, perindustrian,céff nan, jasa dan lain-lain.

(Soegiarto, 1981 12 2

Pengembangan ﬁg;ﬁ am memberikan pelavanan bisnis
dengan masyarak saan terutama adalah Petani Kecil,
Buruh Tani d stri Rumah Tangga Pedesaan, @ tentunva
tidak ak \ ancar pengembangan usaha dalam sistim

pereko@

sejenis.

kota modern dengan provek-provek besar dan
Terlebih pada awal perkembangannyva, KUD masih
membutuhkan pembinaan dari Pemerintah seperti dalam
bentuk bimbingan dan penyuluhan, bantuan usaha, manaje-
men dan bantuan permodalan. Sedangkan pada tahap pengem-—
bangan selanjutnya baru sampai pada pengembangan peran
serta dan kemampuan usaha atas dasar kemampuan diri
secara swadaya, termasuk didalamnya menyangkut permoda-

lan. (M. Amin Azis, 1985 : 197).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Koperasi Unit Desa (KUD) sebagai pusat pelayanan
dan semangat berkoperasi atau berpartisipasi diharapkan
mampu meningkatkan keberhasilan usaha. Keberhasilan
koperasi pada hakekatnya ditandai oleh usahanya dalam
mencapal busisness succes. Hal ini sesual dengan Un-
dang-Undang Nomor 25 tahun 1992, bahwa koperasi  merupa-
kan organisasi busisness, yaitu organisasi vang menekan-—

3>

usaha ekono-

kan agar koperasi berkembang sebagai ba saha vang

memakal prinsip-prinsip koperasi dan
« mi. Prinsip koperasi vang dimaks ah sesuai dengan
Ul no 12 E®ahun 1867, vaik angkut keanggotaan,

pembagian sisa hasil usah peondidikan, kerjasama dan

:

kemandirian. Sedangkan ekonomi menyangkut kondisi

koperasi vyang sehat uktif dan efisien. FPenerapan

prinsip dan kaidQ~
gan koperasi @

Kop ﬁ\ sebagal suatu organisasi ekonomi rakyat

omi menjadi tantangan pengemban-

a dalam menghadapi era globalisasi.

bertaru lam memperjuangkan kepentingan anggotanya.
Harus digadari bahwa koperasi berada di alam yang keras,
penuh dengan persaingan dan oleh sebab itu harus berani
mempertaruhkan dirinya, dimana ada kemungkinan "Teconomic
of scale” yang berpola pada penghematan biaya dengan
skala produksi yang meluas (Sumitro Djojohadikusumo,
dalam Sri Ediswasono, 1985 : 280). Isyarat ini | menanda-
kan bahwa koperasi dituntut untuk dapat meningkatkan

kualitas pelayanan agar keberhasilan usahanya dapat

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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ditingkatkan. Dalam hal ini, keberhasilan usaha koperasi
menurut Petunjuk Teknis Penilaian KUD Mandiri ditunjukan
oleh rasio keuangan koperasi yang terdiri dari rasio
rentabilitas, likniditas dan solvabilitas. (D?partenen
Koperasi RI, Direktorat Jenderal Bina Lembaga koperasi,
1891 : 215 Kualitas pelayanan yang baik ditandai
dengan bentuk pelayanan yang mencukupi, murah, mudah

tan kepen-

didapat dan jumlahnya sesuai bagi kebugﬂh_

tingan usaha dan rumah tangga anggo

Keberhasilan wusaha koper entukan phla oleh
partisipasi anggota. Menuru Hanel (1985 : BB,
partisipasi anggota seﬁcgsi emilik mencerninkan kon-
tribusi anggota dalam ikan modal, kontribpsi dalam
perencanaan dan keputusan melalﬁi rapat
anggota tahuna dan kontribusi pengawaéam atas

Jalannyva org

sS1 di " dalam menunjang kepentingan—kepentingannyva.
Kualitas pelayanan dan Partisipasi yang semakin baik
merupakan picu pendorong bagi keberhasilan usaha kopera-
s51. Semakin berhasil dalam usaha akan semakin besar pula
peranan koperasli sebagail bagian integral dari perekono—
mian nasional, baik sebagal usaha maupun sebagai ekonomil
rakvat. Dengan demikian meningkatkan keberhasiian usaha

koperasi dimaksudkan agar perkembangannva dapat sema-
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kin maju, mandiri, dan makin berakar

serta menjadi badan usaha yang sehat dan mampu

disemua bidang usaha.

B. Perumusan Masalah

dalam masyarakat

berperan

Potensi perkembangan koperasi di Kabupaten Daerah
Tingkat II Banyumas, menunjukan bahwa pada tahun 1936-
1997 perbandingan EKUD dengan koperasi KUD adalah

21 persen dan 79

koperasi non KUD
jumlah anggota
tetapi rata-rata
persen. Dilihat
koperasi
angkutan
lain—lain 74,
dari segi
struktu

ten Bé;;)

ada,

as).

dihadapi koperasi

ta, sektor atau

berimbang,

odalan

tampak bahwa masih banyak persoalan

?ﬂ.

persen. Jumlah ERUD 39,27 persen,

naik 6,69 perse ngkan rata-rata

perkoperasi@ 2,03 persen,
jumlah anggéy per KUD meningkat

usaha,

v

pada tahun 1997

industri 2 persen,

dan koperasi

Selanjutnya partisipasi anggota

memberikan kontribusi 72 persen dari

koperasi (Kantor Koperasi Kabupa-

Sesual potensi perkembangan koperasi vang

vang masih

termasuk KUD, seperti turunnya anggo-

Jjenis usaha koperasi Jumlahnya tidak

perkembangan EUD yang masih lebih rendah dari

perkembangan koperasi non KUD.

Beberapa

Unit Desa (KUD) bisa jadi terutama karena belum

kualitas

faktor

pelayanan,

pembatas perkembangan Koperasi
baiknya

seperti adanyva jasa-jasa pelayanan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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vang tidak efisien, dan tidak mengarah pada kebutuhan
anggota, bahkan sebaliknya hanya memberikan manfaat bagi
sebagian kecil anggota. OSituasi kompetitif pasar di
daerah pedesaan Jjuga memperlemah kualitas pelayanan
dalam hal harga yang kurang bersaing sehingga volume
penjualan Jjuga menjadi terbatas. Sedangkan dari segi
partisipasi anggota, faktor pembatasnya antara lain

%

ribusi keuan-—

dihambat oleh 1lokasi tempat pelayvan gan tempat

S

ilan keptusan dan

tinggal benduduk. Hal ini menghamba

¢« gan , melakukan rapat atau
dalam usaha melakukan pengaw
Disamping faktor pepbatal yvang utama dari perkem-

bangan koperasi sepe rsebut di atas, sebenarnyva
masih banyvak faktor va vang ikut menentukan keber-

hasilan usaha 1. Faktor-faktor tersebut antara

lain kual{;1§ 53 engurus dan lingkungan usaha kopera-
si. Kuali 3‘3 7 pengurus yaitu menyangkut faktor tingkat

pend i(%

pekerja,” dan Jjam kerja vang dicurahkan perharinya.

formal atau pengalaman kerja pengurus atau

Sedangkan lingkungan usaha meliputi faktor jumlah pesa-
ing, keragaman Jjenlis usaha anggota dan pembinaan atau
bantuan pemerintah. Namun demikian permasalahan ini
dibatasi dengan asumsl bahwa faktor kualifikasi pengurus
dan lingkungan usaha dianggap konstan. Sesuai hal ini
maka vang menjadi permasalahan dalam penelitian ini

adalah, bagaimana pengaruh kualitas pelavanan dan parti-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80805.pdf

sipasi anggota terhadap keberhasilan usaha | Koperasi

Unit Desa (EKUD) di EKabupaten Dati 11 Banyumas.
C. Tunjuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara lain

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan| dan par-
tisipasi anggota terhadap keberhasilan usaha Koperasi

Unit Desa di Kabupaten Dati 11 Banyu ﬂir.

2. Untuk mengetahuili mana yang lebi engaruh antara

! kualitas pelayanan terhadap silan usaha atau
pengaruh partisipasi angg%é
usaha. &

9

diperoleh dari hasil penelitian

rhadap keberhasilan

D. Hanfaalt Hasil Peneli

HManfaat yang@ﬂa

sampai sejauh mana keberhasillan peme-
|

ini diantaranva
1. Dapat di%
rinta \

> '

erkembangan Koperasi Unit Desa di Kabupaten

|
membina, membimbing dan membanﬁu terha-—

Pati II Banvumas.

2. Bagi Hanajemen akan dapat dipakaili sebagai pembanding

dalam mengevaluasi keberhasilan usaha koperasi.

E. Kerangka Pemikiran
Dari sudut pandangan ekonomi koperasi harus dike-
lola berdasarkan prinsip efisiensi ekonomi. Artinya
untuk melaksanakan aktivitas ekonomi, koperasi harus

mampu bersaing memupuk modal, melaksanakan manajemen

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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rasional dan mencari keuntungan. Peran sosial yang
terlalu ditonjolkan secara berlebihan justru akan meng-
hambat pelaksanaan prinsip efisiensi ekonomis dan demi-
kian Jjuga sebaliknya akan bertentangan dengan a=zas
perkoperasian vang ada. Dengan-demikian aktivitas kope-
rasi harus dapat memadukan kedua tujuan tadi secara
seimbang (Samsul Bachri, 1984 : 93).

an pelaya-

Sebagian besar koperasi adalah memb

nan kepada usaha ekonomi anggota. P an yvang disedi-

¢ akan dapat dalam bentuk baran atan Jasa vyang

dibutuhkan oleh anggota. Di itu, termasuk pula

g

pelayanan dalam bentuk chés barang atau jasa, ting-

kat harga barang at tingkat bunga pinjaman,

tingkat kemudahan oleh barang dan Jjasa, tingkat

ketepatan wakt ediaan barang atau Jasa, maupun

jarak antar pat pelayvanan koperasi dengan lokasi

anggota. n sesual bentuk dan jenis pelayanan, maka

k kualitas pelayanan pada berbagai Jjenis
|
tersebut. Kualitas pelavanan |koperasi yang

semaki
pelayanan
terbatas menyebabkan kegiatan koperasi belum dapat
secara maksimal mendorong minat (motivasi) atau parti-
sipasi anggota untuk bertransaksi dengan koperasi
(Buntaran Sanusi, 1981 : 49).

Peran anggota secara aktif dapat menentukan terca-
painya tujuan usaha koperasi secara optimal. Agar anggo-

ta mau berpartisipasi, manajemen harus dapat memberikan
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motivasi terhadap anggota akan perlunya mengembangkan
usaha. Motivasi merupakan daya dorong atau suatu desakan
vang menyebabkan seseorang itu mencari kepuasan vang
dipengaruhi oleh sesuatu yang ada pada dirinya dan hal-
hal lain diluar dirinva. Pemberian motivasi yvang berha-
si1l, akan menciptakan partisipatif yang efektif. Dalam

hal ini partisipasi adalah keikut sertaan seseorang pada

setiap upaya perencanaan, pelaksanai:i> wasan atas

akan diwujudkan dalam

suatu tujuan yvang ingin dicapai.

Partisipasi sebagai hasil ian motivasi atau
orientasi pemikiran seseoran

aitu partisipasi karena

dalam tiga bentuk partistgﬁfl
pemaksaan, partisipas tif ataun bernada bermusuhan
dan partisipasi at \a r komitmen yang tinggi (M. Amin
Azis, 1986 =

N

itu setiap manajemen harus dapat menentukan

dah barang tentu hasil dari pada

ketiga bent isipasi tersebut akan memberikan hasil

vang berb da terhadap keberhasilan usaha koperasi.

leh
secara tépat bentuk partisipasi yang dapat meningkatkan
keberhasilan usaha. Partisipasi anggota koperasi di
pedesaan, terutama diperlukan dalam rangka memupuk
modal dan menggiatkan aneka jenis kegiatan koperasi yang
telah ada. Bentuk partisipasi yvang tepat dapat dilakukan
dengan memberikan penerangan atau penyvuluhan terutama

vang isinya lebih ditekankan pada setiap program manaje-—

mern .
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Partisipasi anggota dapat dilihat dari peran ganda
anggota yaitu sebagai pemilik dan pelanggan atau pema-
kai. Partisipasi kontributif atau kontribusi sebagai
pemilik, merupakan kontribusi anggota koperasi vyang
ditujukan terhadap penbentukan‘dan‘pertunbuhan koperasi.
Kontribusi anggota ini mencerminkan kontribusi keuangan
seperti simpanan pokok, wajib dan simpanan sukarela.

Disamping itu, kontribusinya Jjuga diar&h pada pene-

tapan tujuan dan pembuatan keputuﬁgb ang dilakukan

« melalui rapat anggota tahunan Sedangkan kontri-
busi lainnya adalah dalam me pengawasan terhadap

koperasi. Sedangkan insentif menyangkut

kedudukan anggota seba makal atau pelanggan, yang

kegiatannya berhub dengan pemanfaatan berbagai
potensi vang dj an oleh koperasi dalam menunjang
kepentingan ebutuhannya.

raian tersebut di atas, dapat dibuat

kerang mikiran berdasarkan atas pertimbangan bahwa

kat menggambarkan tingkat kepuasan konsumen baik konsu-
men dari anggota maupun bukan anggota. Kepnasan konsumen
mengakibatkan aktivitas wusaha perusahaan berjalan
stabil atau bahkan meningkat. Dengan meningkatnya akti-
vitas, maka diharapkan tujuan perusahaan akan tercapail
dengan lebih baik. Dalam hal ini tujuan perusahaan pada

umumnya adalah keberhasi 1lan usaha.
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Keberhasilan usaha koperasi juga ditentukan oleh
partisipasi {fisik dan finansial dari para anggota.
Partisipasi yang efektif akan meningkatkan efisiensi
kerja sehingga keberhasilan usaha dapat semakin diting-
katkan.

Sebenarnya keberhasilan usaha koperasi akan
dipengaruhi oleh banyak faktor, jadi bukan hanya faktor

kualitas pelayanan dan partisipasi ;?S'a. Faktor-

faktor pembatas lainnya antara lain ikasi pengurus

« dan pembinaan atau bantuan peme Namun demikian
untuk memberikan Jawaban permasalahau vang
diajukan, masalahnya diba itu hanya tentang penga-
ruh kualitas pelayanan Q?n, artisipasi anggota  terhadap
keberhasilan usaha. ﬁ*i_ hal ini faktor kunalitas pengu-
rus dan pembi emerintah dianggap konstan atau
diasumsikan

Pezsgié tentang keberhasilan usaha KUD dikemu-
kakan% arsono (1985 : 153), bahwa pengurus, parti-
sipasi afiggota dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap
keberhasilan wusaha EKUD. Sedangkan diantara variabel,
indikator pengurus (insentif dan pendidikan formal) dan
lingkungan (persaingan dan bantuan pemerintah) 1lebih
dominan dibandingkan partisipasi anggota. Sedangkan
dinamika KUD yang lain dikemukakan oleh hasil penelitian

Muslimin Hasution (1890), bahwa keberhasilan usaha EKUD

dipengaruhi secara langsung dan positif oleh partisipasi
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anngota sedangkan partisipasi angdota dipengaruhi secara
positif oleh kunjungan pembinaan, tingkat pendidikan
anggota dan pengelola.

Sesuail dasar pemikiran tersebut, dapat dibuat
skema pemikiran vyang secara - konseptual menjelaskan
hubungan antara variabel penelitian yang formulasinya

tidak menjelaskan atau tidak memasukan faktor anggapan

(asumsi) permasalahan. Secara jelas fo E

nya tampak

seperti pada gambar 1.

Kualitas Pelayanan
(X412

Keberhasilan Usaha

(Y)

Partisipasi A
(Xz)

Alur Kerangka Pemikiran
elitian

1. Rualitas pelayanan dan Partisipasi Anggota Koperasi
Unit Desa berpengaruh secara berarti terhadap keber-
hasilan usaha RKoperasi Unit Desa di Kabupaten Daerah

Tingkat I1 Banyumas.

2. Kuoalitas pelayanan lebih besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan usaha dibandingkan pengaruh partisipasi
anggota terhadap keberhasilan usaha Koperasi Unit De-

sa di Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas.
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M lologi P Liti Dan Analisi

Penelitian ini merupakan studi kasus tentang
kualitas pelayvanan, partisipasi anggota dan keberhasi-
lan usaha Koperasi Unit Desa (KUD) di Kabupaten Daerah
Tingkat II Banyumas. Jumlah populasi sasaran 25 EKUD
Handiri. Karakteristik populasinya bersifat tidak homo-

gin dengan stratifikasi perbedaan jumlah anggota. Jumlah

anggota KUD terendah 1.800 orang dan@ anyak 6.762
orang atau dengan selisih : 4.962. sarkan selisih
dibagi kedalam tiga strata deng edaan pada setiap
klas strata 1.654. Selanju& mpel diambil secara
proporsional stratififide and sampling dengan propor-

si 50 persen, dan tan’p< am tabel 1.

Tabel 1= PopulQi‘

n Sampel KUD di Kabupaten Daerah

S

I Banyumas Tahun 1998

Strata Afggota Populasi Persen Sampel
I - 1.800 - 3.453 18 50
IT = 3.454 — 5.107 8 50
IXT = 5. 1898 — 6.762 % 50
Jumlah 25 13

Sumber : Kantor Depatemen Koperasi Kabupaten Banyumas
|
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Sebagai responden adalah pimpinan RUD (Manajer)
ataun salah satu orang pengurus (ketua/sekretaris /benda-
hara). Sedangkan data yang diambil meliputi data primer
dan data sekunder. Pengambilan data primer dilakukan
dengan metode survey melaluil wawancara langsung dengan
responden melalui daftar pertanyaan terstruktur. Data

primer vyang diambil adalah data cross ecyion. Data

sekunder merupakan data penunjang penelq vang dipe-
roleh dari kantor instansi terkait.
Pembahasan penelitian meng n analisis regresi

linier bergands vang secara K is dirumuskan sebagai

berikut - 6

Y = A+ By Xy + By
< dimana

Y : Keberhasi

X4 : Kualit

Xo = Par

e K

B : K6efisien regresi

Variabel dalam persamaan regresi tersebut diopera-

sionalkan dengan definisi sebagai berikut :

1. Rualitas Pelayanan

Rualitas pelayanan adalah fungsi koperasi dalam
memberikan pelavanan kepada kebutuhan anggota.
Indikatornya : Jumlah unit usaha vang dimiliki,

jJumlah petugas atau karyawan yvang melayani anggota
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pada unit-unit usaha koperasi, perbedaan harga barang
atau Jasa vang dijual koperasi dengan pasar bebas,
kelengkapan alat administrasi, rasio jumlah transaksi
dengan jumlah anggota, rasio jumlah transaksi anggota
dengan volume usaha, penvelenggaraan penyuluhan atau
pelatihan koperasi yang diberikan pada anggota vang

menyangkut frekfensi, ketepatan materi, metode dan

fasilitas penyuluhan (Rusidi, 1992 2

2. Partisipasi Anggota
Partisipasi anggota adalah sertaan anggota
dalam aktivitas koperasi selaku pemilik atau

anggota dalam usaha c%ffc pal tujuan organisasi.

(Santoso Sastropu .5 1988 - 13H. Indikator

anggota selaku (partisipasi konstributif)
adalah impanan pokok, wajib dan sukarela
rasio jumlah yvang hadir dalam
RAT d ’5@ jumlah anggota, banyaknya ide atau saran
v ytujukan pada pengurus koperasi. Sedangkan
indikator anggota sebagal pengguna Jjasa atau pelang-
gan (partisipasi insentif) adalah : rata-rata besar

nyva transaksi (volume usaha ) setiap anggota, rata-
rata pembayaran Jasa setiap anggota terhadap kopera-

si, rasio anggota dengan Jjumlah penduduk dewasa di

daerah kerja (Rusidi, 1992 : 33)

3. Keberhasilan Usaha

Reberhasilan usaha merupakan potensi manajemen dalam
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menggunakan sumber dana secara efektif. Indikatornya
adalah rasioc keuangan koperasi vyang terdiri dari
rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas. Rumus yang
digunakan untuk ketiga rasio tersebut adalah; sebagai

berikut : (Bambang Riyanto, 1990 : 268)

Rentabilitas Ho-

dal sendiri = Laba (SHU) - mo:$~serlldiri

Likuiditas Badan

Usaha = aktiva 1

Solvabilitas

I

o

~
r*-
[WH
<

@

)
m

or melalui pengukuran
|

kor skala 5 (limg), vang

nilai

|
berarti baik dari nilai 1| (satu).

o]
w0
Jd
o
T |

3
=
e '
=
T,
W

Kurang baik 2
Tidak baik 1
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II. TINJAUAN PUSTAKA

1. Keberhasilan Usaha Koperasi
Peranan atau pengembangan koperasi melaluil penera-—
pan prinsip koperasi penbenargnnya masih perln diuji.
Mengingat, bahwa disatu sisi prinsip koperasi dapat

sebagai penghalang, atau tidak relevan tetapi pada sisi

vang lain mungkin justru dapat menjadi fa

keunggulan
coperative atau comperative advant Dewasa ini
erasionall dalam

! kelemahan koperasi dan Stratezé@3

rangka pengembangan koperasi banyak disebut atau
sering dibicarakan. Hisafsgp perlunva pendidikan,
penerangan, penyuluhan ingan dan latihan dibidang
perkoperasian dan f&i g usaha. Pembinaan itu dapat
diberikan oleh tah maupun oleh Gerakan Koperasi
itu sendiri.
operasi vang dilakukan secara sungguh-
sungguh Pemerintah sudah cukup membawa koperasi
perbaiki eitranyva. Perubahan citra | koperasi
ditunjukkan oleh peranan koperasi dalam perekonomian
vang tumbuh dengan semakin baik. Namun demikian masih
terdapat pandangan berbeda atas peranan koperasi itu.
Silang pendapat ini disebabkan karena perbedaan tolak
ukur dalam mengukur peran koperasi dalam ekonomi na

sional (Suharto, 1997 : 1). Peranan koperasi relatif

kecil apabila menggunakan tolak ukur dari peranan kope-

i6
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rasi terhadap Produk Domestic Bruto (PDB), dalam penyer-
apan tenaga, dalam ekspor, dan dalam nilai tambah pro-
duk. Tetapl apabila indikatornya diukur atas penyediaan
dan distribusi pangan, penyediaan fasilitas pelayanan
seperti air bersih, kesehatan, pembrantasan buta huruf
dan pemerataan berusaha, mungkin peranan koperasi tidak
dapat diabaikan. Peranan koperasi ini perlun terus ditum-—

lahan vang

buh kembangkan dengan cara mengatasi QQEF’
belum dapat diselesaikan secara tu al ini tidak
lain agar koperasi yang merupak ian integral dari
perekonomian nasional, baik usaha maupun sebagai
ekonomi rakyat, pengembigéfn a dapat semakin maju,

mandiri, dan makin ber

di badan usahs y@
bidang usaha. Q~

Perkerﬁ
tingan me atnya kesejahteraan anggota koperasi,

tetapi@

dikelola berdasarkan prinsip efisiensi ekonomi. | Artinva

ﬁ§?~ alam masyarakat serta menja-

at dan mampu berperan  disemua

koperasi harus memihak padq kepen—

sudut pandangan ekonomi, maka koperasi harus

untuk melaksanakan aktivitas ekonomi, koperasi harus
mampu bersaing memupuk modal, melaksanakan manajemen
rasional dan mencari keuntungan. Peran sosial vyang
terlalu ditonjolkan secara berlebihan justru akan meng-
hambat pelaksanaan prinsip efisiensi ekonomis dan demi-
kian Juga sebaliknya akan bertentangan dengan azas

perkoperasian yang ada. Dengan demikian aktivitas kope-
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rasi harus dapat memadukan kedua tujuan tadi secara
seimbang. (Samsul Bachri, 1984 : 83). Agar efisiensi
ekonomis dapat tercapail diperlukan efisiensi operasional
vang mencerminkan keberhasilan usaha koperasi dalam
mengelola sumber modalnya secara efektif.

Prestasi manajemen suatu badan usaha diukur dengan

hasil usaha vang diperoleh, karena adanya kemampuan dan

wewenang atas pengelolaan vyang te lakukannya.

Badan usaha koperasi mempunyail kara tersendiri
bila dibandingkan dengan perusa arena keberhasilan
usahanya diukur atas dasar an sisa hasil usaha.

Perolehan sisa hasil usa tinggi ini dapat mencer-—

minkan keberhasilan dit
ini Jjuga mempuny f\e
pembagian sisa %%

gus dapat tujuan koperasi yaitu mensejahterakan

dari business success. Hal

ak vang positif vaitu adanya

saha yang lebih besar dan sekali-

anggotanys mempunyai dana cadangan vyang dapat
uk pengembangan, pendidikan dan keperluan
lain sesuai dengan keputusan rapat anggota. Seperti
dinvatakan dalam Undang-undang Republik Indonesia, HNo:
25, 1992, Tentang Perkoperasian sebagai berikut : ( Dep,

Koperasi, Dirjen. Bina Lembaga Koperasi, 1882 : 35).

Sisa hasil usaha koperasi merupakan pendapatan koperasi
vang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan
penyusutan dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam

tahun buku vang bersangkutan.
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Pada dasarnya harus dipisahkan antara penggunaan
pendapatan yvang diperoleh dari pelavanan terhadap anggo-
ta sendiri dan terhadap pihak ketiga termasuk bukan
anggota. Bagian sisa hasil usaha vang diperoleh dari
pelayanan terhadap pihak ketiga, termasuk bukan anggota,
tidak boleh dibagikan kepada anggota, karena bagian
pendapatan ini bukan diperoleh dari jasa anggota. Selan-

_Jutnya SHU dialokasikan sesuai dengdf.' dang-undang

N

adalah sebagai berikut

Sisa Hasil Usaha Yang SQ&. asil Usaha Yang
berasal dari anggota @ sal dari non anggota
a. Cadangan EKoperasi « adangan Koperasi
b. Anggota sebanding CE, . Dana pengurus

dengan jasa yang ¢. Dana pegawai/karyawan

diberikan. &;

c¢. Dana pengurus ;

d. Dana pegawail/ an d. Dana pendidikan koperasi

e. Dana pendid"é%~vop. e. Dana sosial.

f. Dana sosi f. Dana pembangunan daerah
kerja

g. gunan daerah

Dana p
ker

AVokasi SHU tersebut sebelum dicairkan disajikan
dalam laporan keuangan (hutang lancar), sedangkan cadan-
gan koperasi merupakan bagian dari sisa hasil usaha
vang tidak dibagi dan dapat digunakan untuk memupuk
modal sendiri dan menutup kerugian. Selanjutnya untuk
emeperjelas komponen SHU dalam laporan keuangan di atas,
Departemen Koperasi telah menetapkan kebijaksanaan bahwa

setiap KUD vang berstatus mandiri harus menyajikan
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laporan keuangan secara konsisten sesuai standar akun-
tansi untuk koperasi. Hal ini dilaksanakan karena menin-
dak lanjuti surat perintah HMenteri Koperasi dan dituang-
kan dalam bentuk kerjasama antara Departemen Koperasi
dengan Badan Urusan Logistik. Sedangkan lazimnya penya-
jian laporan keuangan dilakukan setahun sekali (sesuai

periode Akuntansi). Laporan rutin untuk manajemen dapat
ditertibkan secara bulanan, triwulani,;

i manajemen akan

mester dan

tahunan.
g SHU sebagai tolak ukur p
dinkur tingkat efisiensinya rkan azas likuiditas,
solvabilitas damn rentab} Likuiditas merupakan
kemampuan perusahaan n enyediakan alat-alat likuid
sedemikian rupa sehigs dapat memenuhi kewajiban finan-
sial vang seg rus dilunasi pada saat ditagih.

Tujuan menj .ingkat likuiditas adalah kelancaran

proses Solvabilitas menunjukan kemampuan
perusah untuk dapat menutup atau membayar seluruh
hutang-hitangnya. Solvabilitas bertujuan untuk membata-

si Jjumlah hutang agar perusahaan terhindar pada beban
bunga tetap vang memberatkan. Sedangkan rentabilitas
adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dibandingkan dengan modal yang digunakan dan
dinvatakan dalam prosentase. Tujuan penggunaan azas
rentabilitas adalah untuk menilai tingkat efisiensi

penggunaan modal (Alex S Nitisemito, 1984 : 51 ). Dalam

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80805.pdf

23

banyak hal dapat terjadi bahwa tujuan likuiditas atau
solvabilitas dan tujuan rentabilitas tidak dapat dica-
pal secara bersama-sama.

Petunjuk Teknis Penilaian KUD Handiri vang sesuai
Surat Keputusan Direktur Jenderal Bina Lembaga Koperasi
Nomor 359/BLEK/V tahun 1991, keberhasilan usaha koperasi
diukur dengan memakai formulasi kesehatan rasio keuangan

lvabilitas.

vang meliputi rentabilitas, likuiditas din

sesuai tabel 1 (Direktorat Jenderal B{E} embaga Kopera-

P

s1i, 1891 = 21)

Tabel : Daftar Perhitungan& Ratio Keuangan
7
Nomor KomponenA?\ Standar Bobot
\‘ ;

14 in  Z 40,0 %
7. 2 LT 30,0 %
3. 111G =% L6 T I

bobot rasio keuangan KUD dipakai sebagai
alat un mengukur kesehatan rasio keuangan EUD. Dalam

hal ini KUD Handiri dikatakan sehat apabila rasio keuan-

gannva (RLS) berbobot minimal 75 persen.

2. Bualitas Pelavanan Koperasi

HMeningkatkan mutu produk merupakan upaya memper-—
dulikan konsumen. Sesual strategli pemasaran sebagai
konsep pemasaran terdapat tiga faktor dasar dalam pema-

saran, yalitu orientasi konsumen, koordinasi dan integra-
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si dalam perusahaan dan mendapatkan laba melalui kepua-
san konsumen. (Basu Swasta dan Irawan, 1880 : 8). Dalam
situasi pada posisi buyver market (consumer oriented),
pembelil sangat menentukan keberhasilan pemasaran produk
karena sangat berkaitan dengan kepuasan konsumen terse-
perusahaan

but. Konsumen pada umumnya mengharapkan

memberikan 5 (lima)hal utama, yang melji perusahaan
dapat dipercaya ; keterikatan untukjen rikan kualitas
produk vwvang tinggil dan pelayanas baik ; | menerima
tanggung Jawabh apabila teny<l: idak beresan| ; dapat
dipercayva menangani urus sanyva melalui jasa pelaya-—
nan yang ada ; dan meaZwgMMakan pelayvanan yang efisien.
(Moedjihadi, 1992 Dalam memberikan pelayanan
setiap perusah dapat dihadapkan pada tiga keadaan
konsumen, ¥y onsumen yang sangat puas atau senang,
vang han pdas dan konsumen vyang kecewa. Golongan
konsuxﬁqi) pertama harus didapatkan dan sebaliknya untuk
golongan konsumen vang ketiga harus dicegah kemunculan-—
nya.

Dalam meningkatkan pelayvanan jasa kepada masyara-
kat, konsep pelayvanan yvang digunakan adalah melavani
pembelil dengan baik kemudian mengharapkan pembeli tadi
membeli lebih banyvak lagi produk. Tercapainya tujuan

tersebut memerlukan upaya pengendalian dan peningkatan

mutu produk secara totalitas. Dalam hubungannnya dengan
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posisi persaingan yvang tajam, perbaikan kualitas merupa-
kan usaha mencari peluang baru dalam memasarkan produk-

nya. Peluang untuk memberikan pelavanan secara lebih

baik telah dilakukan

Pengembangan mutu pelayanan semakin dipandang
perlu, karena untuk mendapatkan pangsa pasar harus
dimulai dengan meningkatkan mutu pelayvanan. Dalam

meningkatkan pelavanan untuk memuaskan drpumen , faktor-

:? tas atau mutu
produk ; faktor

3

faktor vang perlu diperhatikan adalah
produk meliputi : kualitas/spesi

harga, waktu penverahan barang anan, semangat dan

keamanan. (Mudjihadi, 1993& 45. Sedangkan pendapat
lain menjelaskan bahwa op~faktor itu adalah : (M.

Manullang, 1990 : 166
1. Jenis dan jt}m].ﬂ%\

ngadaan.
2. Ketepatan \ vaitu ketepatan waktu tersedianya

barang a\

frekfensi, tarip dan biava pe-

4aat dibutuhksn, meliputi kesalahan,

keluha oduk vang dikembalikan atau ditolak dan

transpor lokal

Jumlah Pusat pelavanan

Pemberian pelavanan publik bentuknya dapat berma-

cam—macam seperti pelayanan perizinan, pembinaan,
bimbingan dan kemudahan, pengawasan pengaturan dan
kebijaksanaan. MHerupakan pemborosan uang masyarakat

apabila pelayanan vang sudah terseaia ternyata tidak
dimanfaatkan sepenuhnyva oleh masyvarakat (Socerjono, 1983

5). Bagi perusahaan pelayanan terhadap konsumen
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ditandai dengan penggunaan konsep pemasaran sosial
(sosial marketing concept). Helalui konsep ini perusa-
haan akan memperoleh laba yang disertai pemberian
kepuasan maksimal kepada konsumen, kemakmuran konsumen
dan masyarakat. (Basu Swasta, 1987). '

Dalam meningkatkan mutu pelayanan dapat dilakukan
dengan tiga pendekatan yaitu antara lain : pendekatan

atau aspek prestasi, pendekatan teknol n pendeka-

tan managerial. (Hidayat, 1988 - Peningkatan

pelayvanan melalui pendekatan p 25 dilaksanakan

dengan mencari berbagai perba da pelaksanaan tugas
vang mengarah pada peningkaﬁét

an teknologi dimaksudkanczjl k menemukan cara pelayvanan

tu pelavanan. Pendekat-

vang lebih cepat, lebah unaskan bagi masyarakat dengan

nsaha-usaha pemba peralatan yvang menunjang kearah
perbaikan mutu . Sedangkan pendekatan manageri-
al. usaha menciptakan lingkungan
kerja vh semangat membangun dan mengembangkan
diri hubungannya dengan koperasi, kualitas pela-
vanan terbatas menyebabkan kegiatan koperasi

belum dapat secara maksimal mendorong minat atau motiva-
si anggota untuk bertransaksi dengan koperasi (Buntaran

Sanusi, 1881 : 48).

3. Partisipasi Anggota Koperasi
Secara etimologi kata partisipasi merupakan pinja-
man darili bahasa Belanda wyaitu partiecipatie atau dari

bahasa Inggris participation. Tetapi istilah partisipasi
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sebenarnya berasal dari bahasa Latin yaitu participatio
vang artinya mengambil bagian atau ikut serta dalam
kegiatan atau aktivitas (Sukanto, dalam Analisa, 1983

425). Jadi, partisipasi adalah turut serta mengambil
bagian dalam suatu kegiatan dan turnt memanfaatkan serta
menikmati hasil vyang dicapai. Dalam hal 1ini bentuk
partisipasi dapat secara fisik ataupun non fisik
(Margono Slamet, 1980 : 1). Dalam parti igehbsi terdapat

adanyva empat unsur pokok yaitu, &ég> a4 keterlibatan

¢ mental dan perasaan, menikmati hSh artisipasi, kese-
disan memberikan sumbangan danya rasa @tanggung

Jawab .
Program penin%jil Yartisipasi, dapat dilakukan

dalam bentuknva sep N/
1. Partisipasi cé?!drﬂn vang bentuknya dapat berupa

Sumbangan:<%3>_an vang diberikan dalam rapat atau

pertemna\ g membahas program peningkatan koperasi.

Tl Par:;j, 1 tenaga dalam bentuk kegiatan gerakan per-—

baikd kesejahteraan. .

3. Partisipasi keahlian kemahiran dan pengetahuan yang
bentuknva berupa sumbangan pemikiran terhadap orga-

nisasi atau kelompok.
4. Partisipasi Finansial, menyangkut sumbangan dana un-
tuk kepentingan operasional organisasi.
Beberapa hal yvang perlu diperhatikan agar parti-
sipasi dapat ditingkatkan, yaitu : (Santoso Sastropoe-

tro, 1988 = 22 )
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1. Pembinaan partisispasi kearah peningkatan pendidikan,
ketrampilan, kemampuan membaca dan menulis, kese-
jahteraan , kedudukan sosial dan peningkatan sikap

percaya terhadap diri sendiri;

Mo

Pembinaan di bidang agama agar terlepas dari kedang-

kalan berfikir terhadap kejujuran ;

3. Pembinaan untuk meningkatkan motivasi, tujuan dan ke-

pentingan kegiatan vang dilaksanakan; ‘;ﬁ»

4. Pemberian peluang intuk berprestas l

Pendapat lain mengatakan b %: ra untuk mening-

R

2 dapat menumbuhkan penger-

katkan partisipasi adalah o Sastropoetro, 1988

41)

1. Menciptakan komunikasi

tian yang efektii&
Menumbuhkan kes%\b’

n orang lain (enthousiasme), menum-

dengan cara melakukan perubahan

b

sikap tanpa
buhkan ra 1iggung jawab bahwa pendapat dan perila

kunva untuk meningkatkan prestasi kerja orga-

nia:is
3. Perbadkan metode dan teknik mengubah attitude (sikap)
disiplin dan opini; Pembinaan disiplin perlu dilaku-
kan karena perilaku seseorang kadang dijumpai banyak

vang tidak sesual dengan yvang diharapkan.

Sesuai wuraian tersebut tampak bahwa setiap EKUD
dihadapkan dengan permasalahan, sehingga manajemen EKUD
perlu memperbaiki keberhasilan usahanya, dan untuk itu
perlu meningkatkan unsur pelayanan dan partisipasi

anggota. Semuanya itun baru dapat dicapai jika dalam
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operasionalnya setiap EKUD mampu mengembangkan suatua
program perencanaan vyang matang dengan tujuan-tujuan
vang Jjelas. Disamping itu manajemen KUD harus dapat
menginventarisasi setiap permasalahan dari berbagai

aspek seperti
a. Aspek Regiatan Usaha

1. Program KUD mandiri bisa Jjadi hanya akan memberikan

kesan “"mengejar target”. Akibatny emakin kecil

penguasaan atas sumber daya oleh K Gambaran ini
dapat dijelaskan, bahwa KUD dal@ aksanaan program
pengadaan pangan dapat men . macam pola, vaitu
pola 1, 2 dan 3 melaksa Qembelian padal petani,
sedangkan pola ke 4, e%ja kan pembelian pada pihak

NEB» isalurkan oleh KUD ke Dolog.

ketiga vang selan]
Keadaan ini men&

menjamin bery g%;
Hurwahyvuni N ;

2. KUup be]qA

an KUD semakin lemah dalam

a hargs dasar bagi petani. (Budi

mherikan 1indikasi adanya keadilan yang
rikan kepuasan dalam menetapkan bagi. hasil
haai:b,.ani. Misalnva dalam program TRI, belum terda-
patnva keadilan tampak dalam hal : bagi hasil antara
petani dan pabrik gula, menetapkan margin tataniaga
vang dianggap wajar dan dalam hal keterlibatan lang-
sung petani dalam penggarapan lahan miliknya. (Budi

HNurwahyuni, 1983)

3. RUD belum dapat memanfaatkan potensi ekonomi daerah-
nva, karena pendirian dan pembinaan RUD terasa
dipaksakan tanpa memperhatikan potensi ekonomi di-

daerahnyva. (Buntaran Sanusi, 1881 : 48}
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Masih banyak waktu luang yang dimiliki anggota KUD
tetapi oleh pengurusnya tidak dimanfaatkan bagi
kegiatan EUD itu sendiri, sehingga anggotanya tidak
acuh terhadap perkembangan KUD. (Buntaran Sanusi,

1981 : 49).

b. Masalah Iklim

15

2

Dari masyarakat

Masyarakat masih banyak yvang belum mengenal adanya
KUD, dan jika mengenal masih berpd gan negatif
karena latar belakang pertumbuhan\igs4a lalu. Tanpa
menjadi anggota, mereka beriv-~uaan tetap bisa
hidup, walaupun seperti bia 4?.: arus bekerja keras
dan membanting tulang. SeQ#EMs pemimpin  informal
pada prinsipnya menyetufu =4€Lya KUD, tetapi mereka
masih tidak maun berpafjmsipasi baik dalam pendirian
maupun mengisi perASmbingan EKUD.(Buntaran Sanusi,
1981 : 49) Dis:fgiof itu masyarakat pedesaan men-
ganggap bahwa ¥ sebagal organisasi besar dan
bentuk or;.é' a51 pelayvanan vang dimiliki Pemerin-
tah,

a bulgs e rupakan organisasi vang menjadi milik
merek\ n Azis H, 1985: 1895).

DariN\Owarat Pemerintah
Kurfg adanva pembinaan dan koordinasi dari instan-
si pemerintah yvang terlibat dalam pengembangan EKUD,
disamping itu masih belum adanva kesungguhan mema-

svarakatkan KUD ditengah-tengah masyvarakat.

Permodalan

Masih kecilnya simpanan-simpanan yang didapat dari

anggota berupa simpanan wajib, pokok dan simpanan

sukarela, akibatnya modal KUD masih bergantung pada

pemberian kredit yvang diberikan pemerintah dan anggots

merasa tidak memilik EKUD.
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d. Organisasi dan manajemen
1. Pengurus dan Badan Pemeriksa EKUD belum siap menjalan-—
kan fungsinya, sehingga mengakibatkan organisasi dan
manajemen menjadi lemah. Hal ini berkaitan erat
dengan latar belakang pendidikan, dimana banyak
pengurus yvang buta huruf atau hanya berijazah Sekolah

Dasar.

2. Hasih terdapatnya sistem keluarga kepenguru

san EKUD yang tidak didukung ol gawasan vang

baik.

status sosial
asar keahlian, dedikasi
ilikinva dan orientasi

dan kepemimpinan yar%d'

kebergantungan hlj&iﬁ?" ada sektor primer. (Buntaran

Sanusi, 1981 x

m koperasi primer, menyvebabkan salah

4. Lemahnya mek pengendalian organisasi dan mana-—
Aarangan—-kecurangan dalam KUD. Penyebabnya
Adak tepatnya kebijakan pengembangan diting—
Misalnya adanya PUSKUD sebagai proyvek
Pemerintah vyang tidak dibentuk dan didukung oleh
koperasi-—koperasi primer (KUD) Dalam mekanismenva,
lemahnva organisasi dan manajemen EKUD semakin sulit-
nya mengendalikan PUSKUD baik secara organisatoris
dan melembaga. Akibatnya baik di PUSKUD maupun di EKUD
semakin dijumpai merajalelanya penvelewengan.(Amin

Aziz H. 1985 = 1895).
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ITI. GAMBARAN UMUM

A. Potensi Koperasi Unit Desa
Perkembangan Koperasi Unit_ Desa (RUD) sebagai
lembaga ekonomi rakyat pedesaan diarahkan pada tercapai-

nya sehat manajemen, permodalan dan usaha. Untuk 1itu

diperlukan kesadaran, kegairahan dan kiI;. n dari para

pengurus, anggota dan masyarakat lu% harus dapsat

meningkatkan pendidikan kearah inaan pengelolaan

koperasi yang semuanya diarah uk perkembangan EKUD,
seperti vyang terjadi di Kabu n Banyumas yang tampak

dalam tabel 2.

erasi Unit Desa dan Koperasi

Di Kabup ati II Banyumas Periode 31 Juni

Tabel 2 : Perkembang;&

r I N T 1 1 |
| | ( 1987 | 1998 | | Perk. |
| No |®l s Koperasi | ! | |
| | [ Unit [ Unit | Persen |
H = } 1 1 }
| I I | i !
I I ! I | I
| 1 |KUD | 27 | 25 | 7,41 |
| 2 iKoperasi | 263 [ 279 [ 4,56 |
I I i i i i

{ 1 1 1
[ lJumlah Koperasi | 2896 [ 300 | 1,38 |
L ! i ] ]

Sumber : Kantor Roperasi Kabupaten Banyumas

Pada tabel 2, selama satu tahun terakhir Jjumlsh

KUD berkurang dari 27 menjadi 25 KUD atau turun 7,41
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persen, sedangkan Koperasi lainnya meningkat dari 2863
menjadi 275 koperasi atsau meningkat 4,56 persen. Disisi
lain menurunnya Jjumlah EKUD ternyata diikuti dengan

meningkatnya jumlah anggota seperti tampak pada tabel 3.

Tabel 3 : Perkembangan Jumlah Anggota Pada Koperasi Unit
Desa dan Koperasi di Rabupaten Banyumas
30 Juni 1997-1998

1997 ,@3/“ Perk.
No Jenis Koperasi N\

Orang ;ang Persen

[ =

4
KUD 72. 35%QA;.391 9,72

Koperasi 128. 131.2489 1,14

Jumlah Koperasi 2€3ﬁ}2 210.640 4,21

upaten Banyumas

Sumber : Kantor Koper&

Dalam tabel €E)

rasi naik 4, % n, vang terdiri dari anggotsa KUD

meningkst Q

lihat bahwa jumlsh anggota kope-

ersen dan Koperasi lainnys naik 1,14
persern. RUD vang menurun dan diikuti dengan
mening a jumlah anggota, menunjukkan bahwa kesadaran
atau partisipasil masyarakat pedesaan semakin baik dalam
berkoperasi.

Masih dalam tabel 3, potensi KUD dibandingksan
Koperasi 1lainnya menunjukkan bahwa pada EKUD Jjumlah
anggota per kopersasi masih lebih besar dibandingkan
jenis koperasi lainnya. Selanjutnya tentang potensi EKUD

vang menjadi sampel dalam penelitisn ini, tampak dslam

tabel 4.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80805.pdf

32

Tabel 4 : Potensi Anggota, Modal, Tenaga Kerja dan Unit
Pelayanan Pada Koperasi Unit Dessa Sampel Tahun

13998
Stratasa
Ho Uraian
T 3 2K
Rata-rata :
1 | Jumlah anggota 2.734 orang| 4.238 orang | 6.762 orang
2 | Simpanan pokok (000)| Rp. 3.348. . B, | Rp.13.685
3 | Simpanan Wajib (000} 4.616. . ! 8.480
4 | Simp. Sukarela (000) 823. 4 3.146
5 | Tenaga kerja 7 orang 12 orang
< SLTA B orang 10 orang
Diploma, S1 1 orang 2 orang
« 6 | Jumlah pengurus 5 orang 5 orang
7 < SLTA 5 orang 5 orang
Diploma, S1 - orarn - orang
8 | J1. Badan Pemeriksa | 2 orax& 3 orang
g | J1. Unit Pelayanan 2 it 3 unit
Jumlsh EUD 1

45
%

Pada tabel mpak bahwa jumlah anggota yang

S

semakin besar {$3>' abkan semakin besar pula modal baik

s<:;§ i simpanan pokok, wajib dan sukarels.

ahwa simpanan sukarels pada umumnya masih

vang bera
Tampak
lebih 11 dari simpanan wajib, sehingga partisipasi
anggota terhadap modal masih perlu ditingkatkan lagi.
Masih dalam tabel 4, distribusi tenaga kerjs
dilihat dari pendidikan formal, menunjukkan bashwa tenagsa
terdidik masih kurang menentukan sebagai tenaga utama
dalam menggerakan KUD. Hal ini tampak baik pada susunan
atau jumlah tenagas kerjs, pengurus dan badan pemerikssa.

Selanjutnya Jangksuan pemasaran KUD dilakukan dengan

membentuk unit atau lokasi pelayanan, yang thjuannya
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agar pelayanan terhadap masyarakat atau anggota dapat
lebih mudah, lebih cepat, dan mengurangi biaya transpor-
tasi yang harus ditanggung anggota.

Potensi 1lain KUD dapat dijelaskan bahwa dari 13
KUD sampel, 9 KUD atau 69,23 ‘persen menyatakan bahwa
pemilihan pengurus koperasi di dasarkan atas pertimbang-
an utama status sosial, keahlian, dedikasi dan kepemim-

pinan. Sedangkan 3 KUD atau 23,08 persdn, anya atas

pertimbangan keahlian, dedikasi dan mimpinan, dan

« kemudian sisanya 7,828 persen me n pertimbangannya

adalah faktor keahlian, da&

hubungan keluargsa.

. kepemimpinan serta
Dalam hal mekanis rja KUD, 89,23 persen dari
onalnya lebih menekankan pada
usaha mengejar t mengutamakan pembelian pads pihak
ketiga) dan ; asi sumberdaya (menekankan pembelian
pada pai;sgsy i). Selebihnya masing-masing 2 KUD atau
15,38 @ mengutamakan target dan orientasi sumber
dava. Kedgdaan ini menggambarkan bahwa orientasi keseim-
bangan kepentingan diutamakan oleh sebagian besar EKUD
sampel. Berimbangnya kepentingan ini ditunjukkan oleh
11 EKUD atau 84,62 persen yang menyatakan bahwa potensi
koperasli dalam memanfaatksan potensi ekonomi di daerah
kerjanya cukup baik, dan sisanya 1 KUD atau 15,38 per-
sen, bahkan menyatakan bshwa pemanfaatan potensi ekonomi

itu baik.
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Selanjutnya tentang kemampuan pengurus dalam
memanfaatkan waktu luang vyang dimiliki anggota, 50
persen KUD atau responden menyatakan baik, dan 50 persen
lainnya menyatakan cukup baik. Demikian Jjuga faktor
pembinaan dari instansi pemerintah, semua responden
menyatakan baik. Demikian pula terhadap pengendalian
mekanisme manajemen koperasi terhadap PUSEKEUD, sebagian

kan cukup

besar atau 92,31 persen dari responden mEn a

)

aktu tutup buku

baik, sisanya hanya menyatakan cukup Pengendalian
manajemen lainnya menyangkut Jj
dengan penyelenggaraan RAT, t 82,31 persen menya-

takan bahwa Jjangka waktunya d akan sudah baik karensa

tidak lebih dari 20 har'.%

asionalnya sudah mengoptimalkan

Uraian potens

ersebut di satas menjelaskan
bahwa RKUD dalam

kemampuan ses orensi pengurus atau tensga kerja atau

sumber dayQa

mekanismgi?g a dan administrasi yang ada, sudah berads

di lua ampuannya, mengingat umur dari para pengurus

nya yang ada. Ketidak sempurnaan atas

vang rata-rata sebagian besar sudah berumur di atas 55
tahun, faktor pendidikan dan sebagainya. Namun beberapsa
hal yang perlu mendapat perhatian adalah tentang keingi-
nannnya untuk memperbaiki KUD sgar berkembang. Pandangan
mereka sebagian besar menyatakan perlunya mempercepat
pelayanan, menambah lokasi unit pelayanan, ruang tunggu
(ruang kerja) dipernyaman. Dengan pola pikir ini, diha-

rapkan KUD sampel dapat lebih berkembang.
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Perkembangan Keberhasilan Usaha Koperasi Unit Desa

Laporan keuangan KUD dibedakan atas

(sisa

dalam tabel 5.

hasil usaha) dan neracsa.

Unsur-unsur

laporan rugi dan neraca dari KUD

dapat dilihat dari kondisi laporan keuangan

laporan

sampel

yang
rugi
atau

tampak

Tabel 5 Elemen Neraca dan Sisa Hasi a Bada Kope-
rasi Unit Desa Sampel Tahyn
‘ t ralta
No Hraisasn )
I& / It 1
(Rp.000) (Rp.000)
Rata-rata :
1 | Aktiva lancar 128.543. 141.451
2 | Aktiva tetsp 64 .963 98.775
Total sktiva 193.5086 |240.226
3 | Hutsng lanc 79.112 93.227
4 | Hutang jk. 19._223 23.338
5 | Modal se 95.171 123.661
Total padYr 183.506 240.226
Pered 1.722.148%8 .107.442
B | Pend 718.234 |'738.883
71 H 715.442 734 .500
8 @5 3.792 4,382
g1 8 3.792 4.382
Jumlah KUD 8 4 1
Pada tabel 5 tampak bahwa pada KUD strata III
modal sendirinya 1lebih tinggi dibanding kedua strata
lainnya, yaitu masing-masing untuk strata III Rp.
123.661.000 ; strata II Rp. 85.171.000 dan strata I Rp.
54.237. Indikasi dari adanya modal sendiri ywyang 1lebih
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besar, membawa pada perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU)
juga semakin besar. Selanjutnya dari posisi keuangan di
atas, dapat dianalisis tentang rentabilitas, ligquiditas,

solvabilitas yang tampak pada tabel B.

Tabel 6 : Rentabilitas, Liquiditas dan Solvabilitas Pada
Koperasi Unit Dessa Sampel Tahun 1887

No Uraian St\iﬂ"gz
QY

y (%) %) (%)
Rats-ratas :
1 Rentabilitas 2 / 1,85 1,82

2 | Lilssiditas 20(,% 162,48 151,73
3 | Solvabilitas %6‘,5 50,17 48,52
Jumlah KUD <<\ /Es 4 1

Pada tab tampak bahwa manajemen koperasi

masih lebih

ditas da \
rataﬂ@

bawah tingkat bunga umum perbankan vang mencapai 26

nkan pada usaha mempertahankan likui-
4da faktor rentabilitas. Dalam hal ini

entabilitas santars 1,82 - 2,98 masih jauh di

persen pertshun.

Masih dalam tabel 6, posisi 1likuiditas menurut
ketetapan standar rasio keuangan koperasi mandiri berki-
sar antara 150 - 200 % Dengan demikian rata-rata
likwniditas strata I, II dan III yang besarnya 204,75 %,
162,48 % dan 151,73 % menunjukkan posisi keuangan yang

likuid. Sedangkan standar solvabilitas 100 %, ternyata
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belum dapat terlampui atau dicapai oleh EKUD sampel,
karena solvabilitasnya untuk strata I baru mencapsai

46,52 %, strata II 50,17 % dan strata III 48,52 ¥%.
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IV. KUALITAS PELAYANAN, PARTISIPASI
ANGGOTA DAN KEBERHASILAN USAHA

A. Tingkat ERualitas Pelavanan.

Kualitas pelayanan mencerminkan kemampuan mansje-
men KUD dalam memuaskan atau mémenuhi kebutuhan anggota
atau masyarakat. Terdapat 12 indikator yang meliputi 12
pertanyaan vyang menyvangkut tentang : jumlah unit usahsa

vang dimiliki; Jjumlah petugas yang melayd perbedaan

harga barang antara koperasi dengan kelengkapan

alat administrasi; peningkatan SHU; vambahan volume

%)

eriggaraan penyuluhsan;

« usaha; pertambshan unit usaha; piP ggaraan RAT vyang
tepat waktu ; frekuensi pe €
ketepatan materi penyuluh Metode penyuluhan dan
fasilitas penyuluhan.
avanan yang baik diharapkan
dapat memberikan kon i%usi terhadap keberhasilan usaha
koperasi. Secars tingkat kualitas pelayanan EKUD

Sampel tampak s

Tabel 7 : NT%kdt Kualitas Pelayvanan Koperasi Unit Dessa

Ho /ﬁénjang Penilaian Responden Frekuensi Persen
Jawaban (%)
Huruf Angka

3 2 3 4 5
;| a 5 12 7,69
2 b 4 51 5 32,68
3 c 3 (5 T 34,62
4 d 2 22 14,10
5 = 1 7 10,90
Jumlsh 156 100,00
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éada tabel 7, tingkat kualitas pelayanan dinyata-
kan dengan kondisi baik (jenjang penilai b) dengan
frekuensi 51 kali atau 32,88 persen, sedangkan 54 kali
atau 34,62 persen kualitas pelayanan dalam kondisi cukup
baik (jenjang penilaian c¢). Dengan demikian | sebagian

besar tingkat kualitas pelayanan KUD sampel sudah berada

&

ai variabel yang

pada kondisi baik.

B. Tingkat Partisipasi Anggota.
Partisipasi anggota dianggsp
ikut pula menentukan atau aruhi keberhasilan
usaha koperasi. Partisipasi<§' ota menyangkut keikut

sertaan anggota dalam be aktivitas koperasi, baik

finansial maupun Q&E j

variabel diukur de%\f indikator yang dijabarkan dalam

ansial. Partisipasi sebagai

8 pertanyaan,

nan pokok&n
simpansé

simpana sukarela dengan Jjumlah anggota ; % penduduk

Q meliputi : pertambahan rasio simpa-
n jumlah anggota ; pertambahan rasio

dengan jumlah snggota ; pertambahan'rasio

dewasa yang menjadi anggota koperasi ; pertambahan
jumlah anggota ; persentase kehadiran anggota dalam RAT
; banyaknya ide atau yang diajukan ; dan rata-rata
besarnya transaksi anggota menurut volume usaha. Gamba-
ran tentang tingkat partisipasi sanggota tampak pada

tabel 8.
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Tabel 8 : Tingkat Partisipasi Anggota Koperasi Unit Dessa
Sampel Tahun 1998.

No Jenjang Penilaian Responden Frekuensi Persen
Jawaban %)
Huruf Angks

1 2 3 4 5
1 a 5 14 13,46
2 b 4 13 12,50
3 o 3 ?~ 23,08
4 d Z 31.73
5 & 1 19,23

N\’

L Jumlah 2(0 04 100,00

Pada tabel 8, tingkaté/sipasi anggota ditun-

jukkan oleh jenjang a, b% (sangat baik, baik dan

cukup baik) mas ing—m&%

13, dan 24 hkali ats@f\ ah seluruhnya 49,04 persen dari

Q'?ng ada. Dengan demikian tingkat

engan frekuensi jawsban 14,

jumlah frekue

partisipasi a&
kan dalam% aan cukup baik.

Tingkat keberhasilan usaha KUD sampel merupakan

a RUD sampel hanya dapat diklasifikasi

Usahs

variabel untuk menyatakan perkembangan kopersasi pada
umumnya. Sebagal suatu variabel, diukur dengan 3 indiksa-
tor vyang dijabarksasn dalam 3 pertanyaan yang meliputi
tingkat kepuassan mencapai rentabilitas, likuiditas dan
solvabilitas. Secara Jjelas gambaran tentang tingkat

keberhasilan usahsa KUD sampel tampak pada tasbel 9.
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Tabel 9 : Tingkat Keberhasilasn Usaha Koperasi Unit Desa
Sampel Tahun 1898.

No Jenjang Penilaian Responden Frekuensi Persen
Jawaban (%)
Huruf Angka
1 2 3 - : 4 S5
1 a 3 10 25,64
2 b 2 14 35,90
3 c 3 15 38,486
>

Jumlsh / 100,00

\

« Pada tabel 9, tampak bahw gkat keberhasilan

usaha KUD sampel dinyatak jenjang penilaian
jenjang a dan b, masing
masing dengan frekuen dan 14 kali atau Jjumlah
seluruhnya mencapail persen. Dengan demikian ting-
kat keberhasilan KUD sampel dapat diklasifikasikan

pada kondisi i Terlebih jika dilihat pada  Jjenjang

$

bahwa KUD sampel sebagian besar sudah dapat

terendah, ta Jjenjang terendah itu berada pads

kondisi baik atau jenjang c¢. Hal ini semakin

mencapal keberhasilan usaha secara baik.

D. Pengaruh Kualitas Pelavanan. dan Partisipasi Anggota
Terhadap Keberhasilan Usaha.
Peranan kualitas pelayanan (Xl) dan partisipasi
anggota (Xz) terhadap keberhasilan usaha KD sampel
(Y), diformulasikan dalam fungsi linier berganda. Sesuai

hasil perhitungan dalam lampiran, menghasilkan fungsi

linier sebagai berikut
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Y = -12,4219 + 0,4477 X4 + 0,3338 X,

dimana
n 5 13
RZ = §,7547
t-test = tyy = 2,874 ; tyggs'= 2,496
F-test = 6,618

R%, menjelaskan bahwa variasi X, dag X, dapat

menjelaskan 75,47 persen terhadsap Y:;:> kan sisanyva

24,53 persen Y dijelaskan oleh f ain. Mengingat
bahwa Rz sudah > 0,50, maksa be ngsi tersebut sudah

tepat dipakai sebagai peg({" n Y, jilka Xl dan Xo

diketahui.
Test kOGflSlGh& i secara keseluruhsn dengan
tingkat kesalaha rsen, df : (k-1); (n-k) = (3-

1};(13-3) dip F tabel : 4,3. Besarnya F-hitung

(6,618) > 4)

terhadap ?

penel vang menystakan bshwa kualitas pelayanan (Xl)

unjukkan bahwa Xl dan X2 berpengaruh

ara significant. Dengan demikian hipotesis

dan partisipasi anggota (XZ) berpengaruh secara berarti
(significant) dapat diterima.

Test koefisien regresl secara parsial, dengan
tingkat kesalahan 5 persen, degree of fredom (df} : (n-
k ) = (13-3) = 10, dipercleh t-tabel : * 2,23. Ternyata
test koefisien regresi : 2,874 dan 2,486 > t-tabel.
Dengan demikian X; dan X, berpengaruh secara signifi-

cant terhadap Y. Dsalam hal ini besarnya pengaruh X;
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(kualitas pelayanan) sebesar koefisien regersiﬁﬂ,44? >
dari pada X, (partisipasi anggota) yang besarnyﬁ 0;338

Dengan demikian hipotesis penelitian yang mﬁnyatakau
bahwa kualitas pelayanan (Xi) lebih bessar pengaruhnysa
dari pada partisipasi anggota'(xz)'terhadap keberhasilan

usaha koperasi (Y), dapat diterims.
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V. KESIHPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sesuai uraian, pembsahasan dan analisis data pada

Koperasi Unit Desa di Kabupaten:Banyumas tahun 1888,

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut
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Kualitas pelayanan (Xq) dan partisipasi anggota (Xz)

berpengaruh secara berarti (sign{t?i
N

resi secara keselu-

t) terhadap

Desa. Hal ini

keberhasilan usaha (Y) Kopersas
ditunjukan oleh test koefisi
ruhan  F-hitung 6,618 el 4,3 pada tingkat
kesalashan 5 persen, d ~1); (n-k} = (3-1);(13-3).

Besarnya pengaruh as pelavanan lebih besar dari

pada pengaruh }\@ ipasi anggota terhadap keberha-
silan usahsa asi. Hal ini ditunjukan oleh besar-
nya kqiﬂs i regresi atau nilai marginalnya yang
ng 0,447 > 0,338. Kedus koefisien tersebut
a significant, ditunjukkan oleh test koefisien
regresi secara parsial yang masing-masing dengan t-
hitung 2,874 dan 2,486 > t-tabel : * 2,23 pada
tingkat kcsalahan 5 persen, degree of fredom (df)
(n-% } = (13=3) = 10,

Sesuai penilsian Jenjang, tingkat kuslitas pelayanan

berada pada kondisi baik , karena frekfensi penil-

aian terhadsp responden menghsasilkan 51 kali atau
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32,69 persen dalam jenjang baik sedangkan 54 kali
atau 34,62 persennya berada dalam kondisi cukup baik.
4, Tingkat partisipasi anggota sesuai penilaian jenjang
masing-masing dengan frekfensi 14, 13 dan 24 atau
49,04 persen berada dalam penilain sangat baik, baik

dan cukup baik.

Tingkat keberhasilan usaha KUD sampel dinyatakan oleh

jenjang penilaian sangat puas @

masing-masing dengan frekuensi an 14 ksali atau

w

dan baik,

B. Saran-Saran &Q/

1. Manajemen koperasi peé%y
meningkatkan part‘é&

simpanan wajibczj dorong peningkatan simpanan suka-

ebih menekanksan pada usahs

i anggota dengan cara memenuhi

rela, dan ah jumlah anggota.

2. Manaje erlu mempertahankan keberhasilan usaha,
tet a4 rhatian terhadap rentabilitas dan solvabi-
1i perlu lebih diutamakan agar berimbang dengan

likuiditas.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80805.pdf

46

DAFTAR PUSTAKA

ALEX S NITISEMITO, 1984, Pembelanjaan Perusahaan, Gha-
lia, Indonesia, Jakarta.

AMIN AZIS.M, 1885, Meninjau Kembali Kebijaksanaan Opera-
sional Pengembangan KUD, dalam sistim Ekonomi
dan Demokrasi Ekonomi, Sri Edi Swasono (Editor),
UI-Press, Jakarta.

AMIN AZIS H, 1886, Dinamika Perkembang Kelembagaan
Koperasi, dalam Prisma HNomo 886, LP3ES;

Jakarta

92 tentang Perko-

ANONIM, Undang-Undang Nomor 25 T
perasian.

ilaian KUD Mandiri,

ANONIM, 1991, Petunjuk Teknfs\
i rejen Bina Lembags Kope-

i
Departemen Koper , D
rasi, Jakarta. 8%
ANONIM, 1881, Surat
rasi Nomor

san Dirjen Bina lembaga Kope-
LE/V/1981, Jakarta.

BASU SWASTA d 1890, Manajemen Pemasaran Mo-
dern rty, Yogyakarta.

BAMBANG R: , 1880, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusa-

Yayasan Badan Penerbit Gajah Hada, Yogva-

BUNTARAN SANUSI, 1981, Pelembagaan KUD dan Permasalah-
annya : Gambaran Dari Sub-Sistem Ekonomi Pribumi
Di Pulau Jawa, dalam "Prisma" No.4 April 1881,
LP3ES, Jakarta.

HANEL, Alfred, 1885, Organisasi-Organisasi Koperasi dan
Kebijakan-Kebijakan bag0 Pengembangan di Negara-
Negara Berkembang, Alih Bahasa oleh A. Hen-
riques, 1887, (Desertasi), IRKOPIN, Bandung.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80805.pdf

47

HARSONO, 1985, Faktor-Faktor Yang Menentukan Keberhasil-
an Koperasi Unit Desas di Kabupaten Malang (De-
sertasi), Fakultas Pascasarjana UGHM, Yogyaskarta.
karta.

HIDAYAT. HD, 19838, Pengendalian Mutu Terpadu, Peran dan
Manfaatnya Dalam Pelayanan Jasa Perum Pos dan
Giro, Dalam Media Informasi Parpostel, Edisi
Perdana, September 1989.

MANULLANG. M, 1990, Manajemen Partisipasi, Departemen
Tenaga Kerja, Pusat Produktivitas Nasional,
Jakarta.

MARGONO SLAMET, 1980, Menggerakan
kat, UNDIP, Semarang.

asi Masyara-

MARGONO SLAMET, 1985, Proses P
Perbaikan Mutu, Makal
Mutu Terpadu di Pe
Oktober 1995 di Hat
Sebelas Lembaga P i

n Masalah dan Per-
aryva Manajement
Tinggi Tanggal 1-7
, Proyek Pengembangan
kan Tinggi.

MOEDJIHADI, 1882, Me
Saing Total\t

ong Masa Depan Menuju Daya
dalam Media Informsi,Parpos-

tel Edisi , Juli 1992

MUSLIMIN NASU ;E 1980, Keragaman Koperasi Unit Desa
Seba rganisasi-Organisasi Ekonomi Pedesaan
(D si), Fakultas Pascasarjana IPB, Bogor.

RUSIDI, , Teladan Usulan Penelitian, IKOPIN, Bandung

SAMSUL BACHRI, 1984, Efisiensi Kegiatan Usaha Koperasi
Henuju Swadaya, dalam Pembangunan Ekonomi Pede-
saan, Hadi Prayitno (penyunting), 1887, BPFE,
Yogyakarta.

SANTOSO SASTROPUTRO. RA., 1988, Partisipasi, Komunikasi
dan Disiplin Dalam Pembangunan Nasional, Alumni,
Bandung.

SRI EDI SWASONO, 1985, Mencari Bentuk, Posisi dan Reali-

tas : Koperasi Di Dalam Orde Ekonomi Indonesisa,
UI-Press, Jakartsa.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80805.pdf

48

SOEGIARTO, 1981, Ideologi dan sejarah Koperasi, Makalah
Dalam Kursus Kader Penggerak Koperasi, Dekopen-
wil Propinsi Jawa tengah, Semarang.

SIEGEL. S, 1988, Statistik Non Parametrik Untuk Kalangan
Ilmu Sosial, Gramedia, Jakarta.

SUHARTO, 1897, Strategi dan Kebijakan Pembangunan Kope-
rasi Menghadapi Abad 21, Makalah Seminar Sehari
Dalam Rangka Hari Koperasi Ke-50 Tahun 1887 Kota
madya Semarang, 25 Juni 1987 Semarang

SUKANTO, 1983, Beberapa Upaya Untuk Meningkatkan Parti-
sipasi Masyarakat Dalam Pembangu d‘?nesa, Majalah
Analiss 1883-5, CSIS, Jakartsa. ‘i

SUPRANTO, J, 1990, Statistik Tea:i;:> | Aplikasi II,

Erlangga, Jakarta.
UMAR BURHAN. M, 1987, 2 asil Hasil Pedesasan,

Pemas
dalam Pembangunan EKg$9 Pedessan, Hadi Prayit-
no (Penyunting), cE§8 Y BPFE, Yogyakarta.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80805.pdf

IT.AMPTRAN T =

Perhitungan Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh
Kualitas Pelayanan dan Partisipasi Anggota Terhadap
Keberhasilan Usahsa

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80805.pdf

Kualitas Pelayanan

o o~ O O < M~ O W W | M~

..m M M MMt Mt MMM oM o<t

5 <t

Nl < & @ ™ o™ Mmoot o <

- ~t

et T e S R TR S - S S T o TR Y - T

S |~

Ol <+ ™ o < ® /.o e I e T o Y - 1 B

- -t

DN ™ S O /3 o ™ H

.
@Mt O ot M D D <t 4.m M w0 ﬁ
V4
-
)

O N v &N NN T NN NN N vy 4

M| € v 4 &1 &N N v O v &N ™ v Nl o™

c o~
@
@©
z

@ | e M M O D | WO

o <t
[T}
(0l

Mt Ot O™ D <t M

N ™ O < < < < 9 WO O 0O nﬂu

— M Ot MO DD M

Bl ™ N o ¢ ) © M B e S e &N

[} Ll - S R =

o -5

versitas Terbuka

Koleksi Perpustakaan Uni



80805.pdf

22

19
19
21

17
21

283

Partisipasi Anggota

Pertanyaan

8| Jml

91

2

25

N

30

24

22

1

N

24

Keberhasilan Usaha

iRes.

10
11
12
13

Jml.

7/

o2

%/111011043002351

b R, B R T R S R R R R B

ﬁ/ =
i e B I e BT B To T - B o T T BT Rl = )

c 4 <t

©

]

S

® £

@ N | =t < MDD T NN MO

= Yol

)

0. e T =
14434444334355%
plT N O D OO ™ NM
@ baatle Sl ol o I
{E )

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80805.pdf

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1. X1 37.4615 2.2217 ,
2 X2 21,7892 2.5868

DEP. VAR : ¥ 11.8154 1.6602

DEPENDENT VARIABLE: Y

VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 10) PROB. PAR-
TIAL r~2

X1 4477 1557 2.874 01654 4524
X2 3338 11338 2.496 I E Y63 3338
CONSTANT ~12.4218 0
STD. ERROR OF EST. = 1.1931 @
ADJUSTED R SQUARED = .4836 2

R SQUARED = .5696

MULTIPLE R = .7547

SOURCE MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSICN 8.4210 65.518 .0143
RESIDUAL 1.4235
TOTAL

X2 ¥
X1 1.0
X2 -.09592 1.00000
Y .54817  .46268 1.00000
CRITICAL VALUE (1-TAIL, .05) = + Or - .47790 '
CRITICAL VAILUE (2-tail, .05) = +/- .55108
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